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 Stunting in Indonesia is a nutritional problem in children 

that needs attention. Stunting is a condition of failure to 

thrive in children under five caused by chronic 

malnutrition, recurrent infectious diseases, and 

inadequate psychosocial stimulation. The main problem 

in the Sebantengan area, Ungaran Village, West Ungaran 

District, is that out of 37 toddlers, there is 1 stunted 

toddler (2.7%) due to the mother's lack of knowledge 

about MPASI. From the problems found, an alternative 

solution to the problem was obtained, namely by holding 

an outreach activity for cadres about "Preventing 

Stunting with Balanced Nutrition" which was held on 

October 30 2024. The outreach activity was attended by 

10 posyandu cadres. This activity includes several stages, 

starting with the activity of filling out the pretest 

questionnaire, followed by counseling about "Preventing 

Stunting with Balanced Nutrition", questions and 

answers, activities for filling out the posttest 

questionnaire, and distribution of prizes for participants. 

From the pretest activities, the mean value was 95 and the 

posttest obtained the mean value 100, so it can be 

concluded that there was an increase in respondents' 

knowledge about how to prevent stunting with balanced 

nutrition. It is hoped that this activity can overcome the 

stunting problem in the Sebantengan area, Ungaran 

Village, West Ungaran District, Semarang Regency. 

 

Abstrak 

Stunting di Indonesia merupakan permasalahan gizi pada 

anak yang perlu mendapat perhatian. Stunting merupakan 

kondisi gagal tumbuh pada anak balita yang disebabkan 

oleh kekurangan gizi kronis, penyakit infeksi berulang, 

dan stimulasi psikososial yang tidak memadai. Masalah 

utama di wilayah Sebantengan Kelurahan Ungaran 

Kecamatan Ungaran Barat adalah dari 37 balita, terdapat 

1 balita stunted (2.7%) yang disebabkan kurangnya 
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pengetahuan ibu tentang MPASI. Dari masalah yang 

ditemukan maka didapatkan alternatif pemecahan 

masalah yaitu dengan mengadakan kegiatan penyuluhan 

terhadap kader tentang “Cegah Stunting dengan Gizi 

Seimbang” yang dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 

2024. Kegiatan penyuluhan diikuti oleh 10 kader 

posyandu. Kegiatan ini meliputi beberapa tahapan, 

diawali kegiatan pengisian kuesioner pretest, dilanjutkan 

dengan penyuluhan tentang “Cegah Stunting dengan Gizi 

Seimbang”, tanya jawab, kegiatan pengisian kuesioner 

posttest,, dan pembagian hadiah untuk peserta. Dari 

kegiatan pretest didapatkan nilai mean  95 dan posttest 

didapatkan nilai mean  100, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan pengetahuan responden 

tentang cara pencegahan stunting dengan gizi seimbang. 

Diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat mengatasi 

permasalahan stunting yang ada di wilayah Sebantengan, 

Kelurahan Ungaran, Kecamatan Ungaran Barat, 

Kabupaten Semarang. 

 

Pendahuluan 

 Stunting adalah masalah gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang 

dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

gizi. Konsumsi makanan memegang peranan penting dalam pertumbuhan fisik dan 

kecerdasan  anak sehingga konsumsi makanan berpengaruh besar terhadap status gizi anak 

untuk mencapai  pertumbuhan  fisik  dan kecerdasan anak (Sri, 2023).  

Berdasarkan data WHO 2023 menunjukkan 17.7% bayi usia di bawah 5 tahun (balita) 

masih mengalami masalah  gizi. Angka tersebut terdiri atas balita yang mengalami gizi 

buruk sebesar 3.9% dan yang menderita gizi kurang sebesar 13.8% (Sri, 2023).  

 Stunting disebabkan oleh faktor multidimensi dan tidak hanya disebabkan oleh 

faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita. Faktor yang 

menyebabkan stunting  yaitu praktik pengasuhan yang kurang, terbatasnya layanan 

kesehatan, kurangnya akses keluarga ke makanan bergizi, kurangnya akses ke air bersih 

dan sanitasi, dan akibat perokok pasif serta kurangnya penyetahuan ibu mengenai gizi 

untuk balita (Rahmadini, 2022).  

 Dampak masalah stunting yaitu gagal tumbuh (berat lahir rendah, kecil, pendek, 

kurus), hambatan perkembangan kognitif dan motorik, gangguan metabolik pada saat 

dewasa, resiko penyakit tidak menular (diabetes, obesitas, stroke, penyakit jantung, dan 

lain sebagainya) (Sri, 2023).  

 Upaya pencegahan stunting yaitu memperhatikan asupan gizi dan nutrisi ibu hamil 

dan  ibu  menyusui,  mendorong  IMD  melalui  pemberian  asi  kolostrum  dan  edukasi  

asi eksklusif, mendorong pemberian asi di dampingi MP ASI, menyediakan dan 

memastikan askes pada air bersih, memberikan pendamping gizi, memberikan edukasi 

kespro dan gizi pada remaja (Rahmadini, 2022).  

 Pengetahuan ibu mengenai gizi merupakan kemampuan ibu dalam memahami 

segala informasi  yang  berhubungan  dengan  bahan  makanan  yang  mengandung  zat  

gizi  untuk balita. Tingkat pengetahuan ibu tentang gizi seimbang merupakan faktor risiko 

kejadian stunting yang bermakna. Pengetahuan mengenai gizi merupakan proses awal 

dalam perubahan perilaku peningkatan status gizi, sehingga pengetahuan merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi perubahan perilaku. Pengetahuan kader yang baik tentang gizi 

seimbang pada anak dapat meningkatkan pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang. 

(Rahmadini, 2022). 
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 Di wilayah Sebantengan Kelurahan Ungaran Kecamatan Ungaran Barat dari 37 

balita, terdapat 1 balita stunted (2.7%) yang disebabkan kurangnya pengetahuan ibu tentang 

MPASI sehingga penulis melakukan kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan 

penyuluhan terhadap kader tentang “Cegah Stunting dengan Gizi Seimbang”. 

 

Metode 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di wilayah Sebantengan Kelurahan 

Ungaran Kecamatan Ungaran Barat dengan sasaran 10 kader posyandu. Rangkaian 

kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi.  

 Pada tahapan persiapan, tim pengabdian melakukan pendekatan kepada bidan desa, 

ketua posyandu, dan ketua kader wilayah setempat untuk meminta izin dan dukungan 

dalam menggerakkan kader untuk mengikuti kegiatan ini. Setelah itu dilakukan identifikasi 

masalah dan melakukan diskusi untuk menentukan solusi yang akan ditawarkan. Seteah 

solusi ditawarkan, maka dilakukan perancangan kegiatan pengabdian masyarakat terkait 

materi sosialisasi, simulasi kegiatan, dan tempat pelaksanaan kegiatan.  

 Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2024 di Balai 

RW Sebantengan, dimulai dengan kegiatan pretest dimana peserta diminta untuk 

menjawab 10 pertanyaan tertutup yang berhubungan dengan stunting. Kemudian 

dilanjutkan kegitan penyuluhan tentang “Cegah Stunting dengan Gizi Seimbang” dengan 

menggunakan media leaflet dan power point. Setelah itu dilakukan kegiatan posttest 

dimana peserta diminta untuk menjawab 10 pertanyaan tertutup yang berhubungan dengan 

stunting. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan penyuluhan tentang “Cegah Stunting dengan Gizi Seimbang” 

dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2024, dihadiri 10 peserta yang merupakan kader 

posyandu wilayah Sebantengan, dan bertempat di Balai RW Sebantengan Kelurahan 

Ungaran. Kegiatan berjalan dengan lancar. 

 Penyampaian materi dilakukan dengan teknik diskusi secara kelompok dalam satu 

ruangan, dimana metode ini melibatkan peserta secara aktif dalam proses penyuluhan. Hal 

ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pendekatan sasaran yang ingin dicapai, 

penggolongan  metode  pendidikan  ada  3  (tiga)  yaitu  metode  berdasarkan  pendekatan 

perorangan, metode berdasarkan pendekatan kelompok, metode berdasarkan pendekatan 

massa, untuk metode berdasarkan pendekatan kelompok penyuluhan. Penyuluhan 

berhubungan dengan sasaran secara kelompok. Dalam menyampaikan promosi kesehatan 

dengan metode ini perlu mempertimbangkan besarnya kelompok sasaran serta tingkat 

pendidikan formal dari sasaran (Sri, 2023). 

 Proses penyampaian materi dibantu menggunakan media dengan harapan dapat 

membantu proses penyampaian pesan sehingga lebih mudah dipahami oleh ibu hamil. 

Materi penyuluhan menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan sasaran penyuluhan 

sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dan dimengerti. Selain itu, alat bantu 

atau alat yang digunakan saat penyuluhan sangat berperan dalam tersampaikannya materi. 

Selain itu, alat bantu atau alat yang digunakan saat penyuluhan sangat berperan dalam 

tersampaikannya materi. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa media 

sebagai alat bantu menyampaikan pesan-pesan kesehatan, alat-alat bantu tersebut 

mempunyai fungsi menimbulkan minat sasaran, mencapai sasaran yang lebih banyak, 

membantu dalam mengatasi banyak hambatan dan pemahaman, mestimulasi sasaran 

pendidikan untuk meneruskan pesan- pesan yang diterima orang lain, mempermudah 

penyampaian bahan atau informasi kesehatan, Mempermudah penyampaian bahan atau 

informasi kesehatan, mempermudah penerimaan informasi oleh sasaran/masyarakat, 

Mendorong keinginan orang untuk mengetahui, kemudian lebih mendalami, dan akhirnya 
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mendapatkan pengertian yang lebih baik, membantu menegakkan pengertian yang 

diperoleh (Lusiana, 2017). 

 Sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan, dilakukan kegiatan pretest dan 

posttest. Tabel hasil nilai pre test dan post test sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Pengetahuan Kader Kesehatan Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan 

   Jumlah 

Peserta 

Mean Minimum Maximum Kategori 

Pengetahuan 

PRETEST 10 99.00 90 100 Baik 

POSTTEST 10 100 100 100 Baik 

 

 Hasil pretest didapatkan nilai terendah adalah 90 dan nilai tertingginya 100 

sementara nilai rata-ratanya adalah 99. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

kader kesehatan tentang cara Cegah Stunting dengan Gizi Seimbang sudah baik. Hal ini 

disebabkan karena saat ini informasi mengenai gizi seimbang mudah didapat. Menurut 

Indrawati et al (2020), pengetahuan adalah kesan didalam pikiran manusia sebagai hasil 

penggunaan panca inderanya. Pada dasarnya pengetahuan akan terus bertambah dan 

bervariatif sesuai dengan proses pengalaman manusia yang dialami. 

 Hasil posttest didapatkan nilai semua peserta adalah 100 dan nilai rata- rata 100. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian informasi sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan kader kesehatan tentang cara Cegah Stunting dengan Gizi Seimbang. Menurut 

Notoatmojo (2012) bahwa penyuluhan kesehatan diharapkan pengetahuan dapat 

berpengaruh terhadap perilaku dan agar penyuluhan mencapai optimal dengan adanya 

masukan, materi yang sesuai sasaran kemudian alat bantu yang sesuai akan membantu 

kelancaran hasil yang lebih baik setelah penyuluhan. Selain itu dengan adanya pengalaman 

seseorang yang dapat memperluas informasi baik melalui hubungan sosial dalam 

berinteraksi secara kontinyu akan lebih besar terpapar informasi serta adanya paparan 

media cetak maupun elektronik, sehingga memberikan respon positif maupun negatif pada 

seseorang yang bisa mempengaruhi tingkat pengetahuan (Rahmadini, 2022). 

 Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pretest menunjukkan masih kurangnya 

pengetahuan pada pertanyaan no 7 “Kegiatan Posyandu tidak dapat mencegah anak 

mengalami stunting”. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa masih ada peserta 

yang berpendapat bahwa kegiatan posyandu tidak dapat mencegah stunting. Padahal dalam 

kegiatan posyandu dapat dideteksi pertumbuhan balita yang tidak sesuai dengan segera dan 

kemudian dapat dilaporkan kepada pihak terkait untuk segera mendapat penanganan yang 

tepat. Oleh karena itu, promosi kesehatan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

pengetahuan. Promosi kesehatan tentang Cegah Stunting dengan Gizi Seimbang dapat 

diberikan oleh tenaga kesehatan sebagai upaya mencegah terjadinya stunting karena MP 

ASI yang kurang tepat. Melalui peningkatan pengetahuan diharapkan dapat membawa 

perubahan perilaku kesehatan pada ibu maupun keluarganya (Indrawati et al, 2020). 

 Setelah diberikan penyuluhan kesehatan terdapat peningkatan pengetahuan pada 

responden yang dapat dilihat dari pengisian kuesioner pada soal nomor 7 “Kegiatan 

Posyandu tidak dapat mencegah anak mengalami stunting”. Dari pertanyaan tersebut 100% 

responden menjawab dengan benar. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

yang signifikan pada responden terkait Cegah Stunting dengan Gizi Seimbang. Kegiatan 

evaluasi dilakukan langsung setelah pelaksanaan posttest dengan memberitahu kader hasil 

dari posttest bahwa terjadi peningkatan pengetahuan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan tentang Cegah Stunting dengan Gizi Seimbang. 
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Simpulan dan Saran 

 Kegiatan pengabdian masyarakat di wilayah Sebantengan Kelurahan Ungaran 

Kecamatan Ungaran Barat dilakukan dengan pemberian penyuluhan tentang “Cegah 

Stunting dengan Gizi Seimbang”. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober 2024, 

dihadiri 10 peserta yang merupakan kader posyandu wilayah Sebantengan, dan bertempat 

di Balai RW Sebantengan Kelurahan Ungaran. Kegiatan pengabdian masyarakat berjalan 

dengan lancar. Dari kegiatan pretest didapatkan nilai mean  95 dan posttest didapatkan nilai 

mean  100, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan responden 

tentang cara pencegahan stunting dengan gizi seimbang.  

 Diharapkan dengan kegiatan pengabdian masyarakat tersebut dapat mengatasi 

permasalahan stunting yang ada di wilayah Sebantengan, Kelurahan Ungaran, Kecamatan 

Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. Diharapkan kader posyandu dan bidan desa lebih 

aktif memberikan informasi kesehatan kepada masyarakat khususnya pada ibu bayi balita 

untuk pencegahan stunting.  
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